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ABSTRAK

Peningkatan kasus anemia remaja putri tertinggi Kabupaten Tuban berada di wilayah
Kerja Puskesmas Prambontergayang. Hal tersebut akan berdampak negatif bagi pertumbuhan dan
perkembangannya, mereka calon ibu yang akan hamil dan melahirkan hal tersebut memperbesar
risiko kematian ibu dan bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan,
sikap dan kepatuhan terhadap konsumsi tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri di wilayah
kerja Puskesmas Prambontergayang. Desain penelitian menggunakan deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 186 orang, dengan besar sampel
127 remaja putri. Teknik pengambilan sampel simple random sampling. Variabel penelitian
pengetahuan, sikap dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di wilayah
kerja puskesmas Prambontergayang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google
form. Analisis data menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian ini menunjukkan hampir
setengah (36,2%) remaja putri memiliki pengetahuan kurang terhadap konsumsi tablet tambah
darah, sebagian besar (56,7%) memiliki sikap positif terhadap konsumsi tablet tambah darah dan
hampir seluruhnya (79,5%) memiliki kepatuhan rendah terhadap konsumsi tablet tambah darah.
Oleh sebab itu pengawasan dalam konsumsi tablet tambah darah yang rutin (52 butir) setiap tahun
diperlukan untuk mencegah anemia.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Kepatuhan, Tablet Tambah Darah

ABSTRACT

The highest increase in anaemia cases among adolescent girls in Tuban Regency is in the
Prambontergayang Health Centre working area. This will have a negative impact on their growth
and development, they are future mothers who will become pregnant and give birth it increases
the risk of maternal and infant mortality. This study aims to determine the description of
knowledge, attitudes and compliance with the consumption of blood supplement tablets (BST) in
adolescent girls in the Prambontergayang Health Centre working area. The research design used
descriptive with a cross sectional approach. The population in this study was 186 people, with a
sample size of 127 adolescent girls. Simple random sampling technique. Research variables of
knowledge, attitude and compliance of blood supplement tablets consumption in adolescent girls in
the working area of the Prambontergayang Health Centre. Data collection using a questionnaire
through google form. Data analysis using frequency distribution. The results of this study showed
that almost half (36.2%) of adolescent girls had insufficient knowledge of blood tablet
consumption, most (56.7%) had a positive attitude towards blood tablet consumption and almost
all (79.5%) had low compliance with blood tablet consumption. Therefore, supervision in the
consumption of blood supplement tablets regularly (52 grains) every year is necessary to prevent
anaemia.
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PENDAHULUAN

Kejadian anemia  merupakan
masalah kesehatan masyarakat global
yang serius. Di Indonesia, kasus anemia
pada remaja masih tinggi. Remaja putri
merupakan kelompok terbanyak yang
mengalami anemia. (WHO,2020)

Riset Kesehatan Dasar tahun
2013 menginformasikan, terdapat
21,7% penduduk usia lebih dari 1 tahun
yang menderita anemia di Indonesia
dengan kadar hemoglobin yang kurang
dari batas normal dengan proporsi
20,6% di daerah perkotaan dan 22,8%
di pedesaan. Selain itu proporsi anemia
pada remaja putri sebanyak 23,9% lebih
tinggi dibanding remaja putra 18,4%
berdasarkan kelompokumur 15-24 tahun
(Riskesdas, 2013). Sedangkan menurut
Riskesdas tahun 2018, jumlah anemia
pada remaja putri sebanyak 27,2% lebih
tinggi dibandingkan remaja putra 20,3%
pada kelompok umur 15-24 tahun
(Balitbangkes RI, 2018). Sedangkan di
Jawa Timur, 50-60% remaja putri
mengalami anemia (Hankusuma, 2009
dalam Muflihatin, Wicaksono & Swari,
2018).

Dinas  Kesehatan  Kabupaten
Tuban tahun 2018-2020 menyatakan
bahwa remaja dengan rentang umur 10-
18 tahun yang mengalami anemia
sebagai berikut: tahun 2018 dari
159.056, sebanyak 538 remaja (0,33%)
mengalami anemia dengan proporsi 463
remaja putri (0,29%) dan remaja putra
75 (0,04%). Tahun 2019 dari 158.307,
sebanyak 538 remaja mengalami
anemia (0,33%) dengan rincian 459
remaja putri (0,28%) dan remaja putra
79 (0,05). Sedangkan tahun 2020 dari
157.527, sebanyak 512 remaja (0,32%)
mengalami anemia dengan rincian 452
remaja putri (0,28%) dan remaja putra
60 (0,04%).

Data Puskesmas Prambon
tergayang pada tahun 2018 dari 4251
remaja, yang mengalami anemia
sebanyak 21 remaja (0,49%) dengan
rincian 11 remaja putri (0,26%) dan 10

remaja putra (0,23%). Tahun 2019 dari
4396, sebanyak 97 remaja mengalami
anemia (2,20%) dengan rincian 89
remaja putri (2,02%) dan 8 remaja
putra (0,18%). Tahun 2020 dari 4251
remaja, terdapat 177 remaja (4,16%)
yang mengalami anemia dengan rincian
159 remaja putri (3,74%) dan 18
remaja putra (0,42%).

Penyebab anemia paling umum
adalah kekurangan zat besi atau sering
disebut dengan defisiensi zat besi
(Rahmadaniah I, et al. 2019). Defisiensi
zat besi menyebabkan penurunan
produksi hemoglobin dan sel darah
merah. Selain defisiensi zat besi, tingkat
pendidikan orang tua, tingkat ekonomi,
tingkat pengetahuan tentang anemia
dari remaja putri, konsumsi tablet
tambah darah (TTD), vitamin C dan
lamanya menstruasi menjadi faktor lain
penyebab anemia pada remaja
(Rahmadaniah,et al. 2019). Saat
menstruasi, tubuh kehilangan zat besi
dalam  darah  sebanyak  12,5-15
mg/bulan setara dengan 0,4-0,5 mg/hari
(Arisman, 2010). Remaja dikatakan
anemia apabila kadar hemoglobin (Hb)
kadarnya turun dibawah 11,5 gr/dL
(Miller, 2008 dalam Rahayu dkk, 2019).

Kekurangan zat besi pada remaja
putri mengakibatkan pucat, lemah, letih,
pusing, dan menurunnya konsentrasi
belajar. Anemia juga berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan, daya
tahan  tubuh  terhadap  penyakit,
konsentrasi, serta kecerdasan
(Riskesdas, 2018). Mereka juga calon
ibu yang akan hamil dan melahirkan, hal
tersebut dapat memperbesar risiko
kematian ibu dan bayi, bayi lahir
prematur dan berat bayi lahir rendah
BBLR (Kemenkes RI, 2018).

Perbaikan gizi dan pengadaan
program suplementasi tablet tambah
darah (TTD) dikalangan remaja gencar
dilakukan dalam upaya mengurangi
jumlah kejadian anemia. Selain itu
anemia dapat dicegah dengan konsumsi
makanan tinggi kandungan zat besi,
vitamin A, vitamin C, asam folat dan
zinc. (Kemenkes RI 2018). Pada tahun
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2018, pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Kesehatan sudah
melakukan upaya pencegahan sejak dini
kepada remaja dengan pemberian tablet
tambah darah pada remaja putri yang
diperoleh melalui program maupun
dibeli secara mandiri. Komposisi tablet
tambah darah terdiri dari 60 mg zat besi
elemental (ferro sulfat, ferro glukonat,
ferro fumarat) dan asam folat 0,4 mag.
Tablet tambah darah diberikan 1 butir
setiap minggu sepanjang tahun (total 52
butir) (Riskesdas, 2013).

Di Kabupaten Tuban, pemberian
tablet tambah darah (TTD) diberikan 4
tablet untuk dikonsumsi selama 1 bulan
dan setiap tablet untuk dikonsumsi
selama 1 minggu kepada remaja putri
yang sudah mengalami menstruasi dan
wanita usia subur (WUS) vyang
didistribusikan melalui puskesmas di
wilayah Tuban. Sebuah studi
menunjukkan pemberian tablet tambah
darah) secara teratur pada saat remaja

lebih efektif mengurangi anemia dari
pada mengonsumsinya saat hamil (Ani,
2020).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
desain penelitian deskriptif dengan
metode pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah 186
remaja putri di wilayah kerja Puseksmas
Prambontergayang yang berusia 13-18
tahun dengan besar sampel 127 remaja
putri dengan kriteria usia 13-18 tahun
yang sudah  menstruasi, pernah
mengonsumsi tablet tambah darah dan
yang pernah maupun belum pernah
mengalami anemia. Teknik probability
sampling adalah teknik yang digunakan
pada penelitian ini. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara  memberi
kuesioner berupa seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden melalui google form.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Karakteristik Remaja Putri Di Desa
Prambontergayang Kecamatan Soko Kabupaten Tuban Tahun 2021

Umur Frekuensi (n) Persentase (%)
13 Tahun 16 12,6
14 Tahun 19 15,0
15 Tahun 19 15,0
16 Tahun 24 18,9
17 Tahun 22 17,3
18 Tahun 27 21,3
Jumlah 127 100,0

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
SMP 52 40,9
SMA 67 52,8
Perguruan Tinggi 8 6,3
Jumlah 127 100,0

Sumber Perolehan Informasi Frekuensi (n) Persentase (%)
Pelayanan Kesehatan 48 37,8
Non Pelayanan Kesehatan 79 62,2
Jumlah 127 100,0
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Tabel 2
Konsumsi

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri Terhadap
Tablet Tambah Darah Di

Desa Prambontergayang

Kecamatan Soko Kabupaten Tuban Tahun 2021

Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%)

Pengetahuan Baik 36 28,3

Pengetahuan Cukup 45 35,4

Pengetahuan Kurang 46 36,2

Jumlah 127 100,0
Berdasarkan hasil penelitian berpendidikan rendah mutlak
terhadap 127 orang di Desa berpengetahuan rendah pula. Seseorang
Prambontergayang, hampir setengahnya yang memiliki pendidikan formal yang
(36,2%) remaja putri memiliki tinggi, diharapkan akan  memiliki
pengetahuan kurang tentang Konsumsi pengetahuan yang semakin luas.
Tablet Tambah Darah, dan sebagian Peningkatan pengetahuan seseorang

besar (52,8%) berpendidikan Sekolah
Menengah Atas, sebagian besar (62,2%)
memperoleh  informasi dari  non
pelayanan kesehatan, terbanyak usia 18
tahun yaitu 27 remaja putri (21,3%).

Pengetahuan merupakan hasil
“tahu” yang terjadi setelah seseorang
mengadakan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang
dibagi menjadi 2 yaitu, faktor internal
yaitu pendidikan, pekerjaan dan umur
dan faktor eksternal vyaitu faktor
lingkungan dan sosial budaya (Wawan
dan Dewi, 2011).

Menurut Kurniasih, Setiani &
Nugraheni (2013 dalam Lukman Dwi
Priyanto, 2018) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan formal merupakan
tolak ukur bagi seseorang dalam
memberikan persepsi, respon atau
tanggapan mengenai berbagai hal yang
berada di sekitarnya (Priyanto, et al
2018).

Berdasarkan  penelitian  Etik
Sulistyorini  (2019) menyatakan bahwa
pengetahuan erat hubungannya dengan
pendidikan, terutama pendidikan formal.
Namun, bukan berarti seseorang yang

juga tidak mutlak didapatkan melalui
pendidikan formal saja namun juga bisa
dari pendidikan non formal (Sulistyorini,
et al. 2019).

Berdasarkan fakta dan teori
diatas, pengetahuan remaja putri
kurang dikarenakan mayoritas remaja
putri memperoleh informasi tentang
konsumsi tablet tambah darah dari non
pelayanan kesehatan seperti media
massa dan media elektronik. Informasi
yang didapatkan dari sumber yang
kurang tepat dapat mempengaruhi cara
berfikir seseorang dalam mengambil
keputusan, dan didukung juga dengan
usia remaja pada tahap dewasa awal
cenderung memiliki sifat ego yang kuat
walaupun tingkat pendidikannya tinggi.
Maka dari itu, pihak puskesmas dan
pihak sekolah diharapkan dapat bekerja
sama untuk meningkatkan informasi
siswa mengenai tablet tambah darah
(TTD) dengan cara penyuluhan berkala
tidak hanya saat awal pemberian tablet
tambah darah saja karena informasi
tersebut lebih bersifat valid
dibandingkan dengan sumber informasi
seperti media massa dan media
elektronik.

Tabel 3 : Sikap Remaja Putri Terhadap Konsumsi Tablet Tambah
Darah Di Desa Prambontergayang Kecamatan Soko Kabupaten

Tuban Tahun 2021

Sikap Frekuensi (n) Presentase (%)
Sikap Positif 72 56,7
Sikap Negatif 55 43,3
Jumlah 127 100,0
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Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa dari 127 remaja putri,
sebagian besar (56,7%) memiliki sikap
positif tentang Konsumsi Tablet Tambah
Darah. Sikap positif ditunjukkan dari
kuesioner yang berisi pernyataan
tentang konsumsi tablet tambah darah
(TTD) sesuai anjuran petugas kesehatan
dan tablet tambah darah penting untuk
kesehatan reproduksi.

Menurut  Notoatmodjo (2005,
dalam Irwan, 2017) mengatakan sikap
merupakan reaksi atau respon yang
masih tertutup dari seseorang terhadap
stimulus atau objek. Sikap merupakan
kesiapan  atau kesediaan untuk
bertindak dan  juga merupakan
pelaksanaan dari motif tertentu.

Azwar S (2000, dalam Wawan.A
dan M. Dewi, 2011) menjelaskan bahwa
sikap terdiri dari 3 komponen pokok
yaitu komponen kognitif, komponen
afektif  dan komponen konatif.
Komponen konatif merupakan
kecenderungan berperilaku  tertentu
seseuai sikap yang dimiliki seseorang.

Selain itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap seseorang antara
lain pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain yang dianggap penting,
pengaruh kebudayaan, media massa,
lembaga pendidikan dan lembaga
agama dan faktor emosional (Wawan.A
dan M.Dewi, 2011).

Dalam Theory of Planned Behavior
menjelaskan bahwa sikap merupakan

hasil evaluasi subjektif (positif/negatif)
berdasarkan keuntungan atau kerugian
yang dirasakan dari perilaku tersebut.
Norma subjektif menekankan pada apa
yang dirasakan untuk melakukan atau
tidak suatu perilaku  berdasarkan
persepsi subjektif bahwa orang lain
mungkin setuju atau menolak perilaku
tersebut (Tyas Palupi, et al. 2017).

Menurut  Middlebrook (1974,
dalam Azwar, 2007) mengatakan bahwa
tidak adanya pengalaman sama sekali
dengan suatu objek psikologis akan
membentuk sikap negatif seseorang
atau sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian, sikap
positif remaja putri dipengaruhi oleh
pengalaman pribadi. Mereka vyang
pernah mengonsumsi tablet tambah
darah walaupun hanya 1 kali dan
berkhasiat sesuai yang diinginkan maka
mereka meyakini bahwa obat itu sangat
bermanfaat. Selain itu pengaruh orang
lain yang dianggap penting juga menjadi
salah satu faktor terbentuknya sikap.
Remaja putri yang hidup di wilayah
pedesaan cenderung mengikuti apa
yang diberikan atau diinstruksikan oleh
orang yang dianggap penting seperti
petugas kesehatan. Namun, jika tidak
diimbangi dengan tindakan yang
berulang dan terus menerus tidak
menutup kemungkinan sikap positif
berubah menjadi sikap yang negatif.

Tabel 4: Kepatuhan Remaja Putri Terhadap Konsumsi Tablet Tambah Darah Di
Desa Prambontergayang Kecamatan Soko Kabupaten Tuban Tahun

2021
Kepatuhan Frekuensi (n) Persentase (%)
Kepatuhan Tinggi 8 6,3
Kepatuhan Sedang 18 14,2
Kepatuhan Rendah 101 79,5
Jumlah 127 100,0
Berdasarkan hasil penelitian seluruhnya memilih “Ya" yang artinya
diketahui dari 127 remaja putri yang remaja putri sering mengabaikan
menjadi sampel hampir seluruhnya konsumsi tablet tambah darah.
(79,5%) remaja putri  memiliki Kepatuhan adalah istilah yang
kepatuhan  rendah. Dan  hampir dipakai untuk menjelaskan ketaatan
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atau pasrah pada tujuan yang telah
ditentukan (Bastable, 2012). Faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan
seseorang ada 2 yaitu faktor internal
seperti pengetahuan, kemampuan dan
motivasi dan faktor eksternal seperti
peraturan-peraturan, pengawasan dan
sikap terhadap peraturan (Andreas,
2009 dalam Dian Andriani & Neneng
Kurwiyah, 2019).

Menurut Taylor (1991, dalam
Kurniati, et al. 2018) mendefinisikan
kepatuhan terhadap pengobatan
merupakan perilaku yang menunjukkan
sejauh mana individu mengikuti anjuran
berhubungan dengan kesehatan atau
penyakit.

Konsumsi tablet tambah darah
juga dipengaruhi oleh kurangnya minat
untuk mengonsumsi tablet tambah
darah (Arisman, 2010). Pendidikan juga
mempengaruhi kepatuhan, menurut Citri
dalam Febiayuni 2023, menyatakan
tingkat pendidikan dapat mempengaruhi
kemampuan dan pengetahuan
seseorang dalam menerapkan perilaku
hidup sehat. Klien yang berpendidikan
lebih tinggi akan mempunyai
pengetahuan yang lebih luas
dibandingkan dengan klien yang tingkat
pendidikanya  rendah.  Berdasarkan
penelitian  Prasetya Lestari (2015)
dengan hasil dari 64 remaja putri hampir
seluruhnya  (87,5%) tidak patuh
mengkonsumsi tablet tambah darah
disebabkan oleh faktor motivasi. Remaja
putri yang mengkonsumsi tablet tambah
darah tidak terlepas dari kesadaran
remaja putri itu sendiri (Lestari, 2015)

Dalam jurnal Astri Wahyuningsih &
Wiwin Rohmawati (2020), mengatakan
bahwa hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah memiliki 2 makna. Makna pertama
adalah jika pengetahuan seseorang
tentang tablet tambah darah (TTD)
rendah maka kepatuhan konsumsi
tambah darahnya juga rendah berarti
hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan
atau informasi yang diterima. Makna
yang kedua vyaitu jika pengetahuan
seseorang tinggi namun tidak
diimplementasikan untuk patuh

mengonsumsi tablet tambah darah hal
ini mungkin dipengaruhi oleh faktor
yang berasal dari dalam diri seseorang
untuk menjaga kesehatan, kebiasaan
makan, pemilihan dan arti makan.
(Wahyuningsih, et al. 2020).

Selain itu menurut Prihantana dkk
(2016) menyatakan bahwa
ketidakpatuhan adalah kondisi dimana
individu atau  kelompok  memiliki
keinginan untuk patuh, tetapi ada faktor
yang menghambat kepatuhan terhadap
saran tentang kesehatan yang diberikan
oleh tenaga kesehatan.

Berdasarkan fakta dan teori
diatas, dapat diketahui kepatuhan
remaja yang rendah disebabkan oleh
pengetahuan dan kesadaran vyang
kurang sehingga akan berpengaruh
dalam pengambilan keputusan.
Kepatuhan juga dipengaruhi oleh
dukungan yang kurang dari keluarga
dan orang terdekat, lingkungan atau
kelompok teman sebaya yang salah
dalam memberikan informasi. Kondisi ini
yang menjadi faktor kepatuhan rendah
pada remaja putri.

Kepatuhan tinggi pada remaja
putri dapat terwujud dengan
pemantauan petugas kesehatan, pihak
sekolah dan keluarga dalam
pengawasan konsumsi tablet tambah
darah agar program dari pemerintah
untuk mencegah anemia dini pada
remaja putri dapat terlaksana dengan
baik dan menciptakan generasi yang
sehat dimasa yang akan datang.

SIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hampir setengahnya
remaja putri memiliki pengetahuan
konsumsi tablet tambah darah yang
rendah, sebagian besar memiliki sikap
positif, dan hampir seluruhnya memiliki
kepatuhan  yang rendah  dalam
konsumsi tablet tambah darah.

SARAN

Remaja putri dianjurkan memasang
alarm atau pengingat waktu minum obat
atau meletakkan tablet tambah darah di
tempat yang terlihat dan merubah pola
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pikir positif terhadap tablet tambah
darah.
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